BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dapat disampaikan beberapa kesimpulan dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Kepemimpinan pemberdayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
Penyuluh Keluarga Berencana Provinsi Sumatera Barat
2. Kepemimpinan pemberdayaan berpengaruh signifikan terhadap keterikatan
kerja Penyuluh Keluarga Berencana Provinsi Sumatera Barat
3. Kepemimpinan pemberdayaan berpengaruh signifikan terhadap komimen
organisasi
4. Keterikatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Penyuluh Keluarga
Berencana Provinsi Sumatera Barat
5. Komimen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Penyuluh
Keluarga Berencana Provinsi Sumatera Barat
6. Keterikatan kerja memediasi hubungan antara kepemimpinan pemberdayaan
dan kinerja Penyuluh Keluarga Berencana Provinsi Sumatera Barat. Oleh
karena itu, dengan hasil tidak signifikannya pengaruh langsung serta
signifikannya peran mediasi, maka hal demikian tergolong sebagai tipe
mediasi Indirec-only mediation
7. Komitmen organisasi memediasi hubungan antara kepemimpinan
pemberdayaan dan kinerja Penyuluh Keluarga Berencana Provinsi Sumatera

Barat. Oleh karena itu, dengan hasil tidak signifikannya pengaruh langsung



serta signifikannya peran mediasi, maka hal demikian tergolong sebagai tipe

mediasi Indirec-only mediation.
5.2 Implikasi Penelitian

Penelitian ini mengungkapkan berbagai temuan yang memiliki implikasi
penting baik secara teoretis maupun praktis, khususnya dalam konteks pengelolaan
sumber daya manusia di sektor pelayanan publik, yaitu Penyuluh Keluarga
Berencana di Provinsi Sumatera Barat. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori tentang kepemimpinan pemberdayaan, keterikatan
kerja, komitmen organisasi, serta kinerja, dengan menyoroti hubungan antara
variabel-variabel tersebut dalam konteks lembaga pemerintah. Berikut ini adalah
implikasi dari hasil penelitian ini yang dapat dijadikan dasar untuk kebijakan dan
strategi pengembangan kinerja Penyuluh Keluarga Berencana di Provinsi Sumatera
Barat, serta sektor-sektor sejenis lainnya.
5.2.1 Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan bukti empiris yang penting terkait dengan
hubungan antara kepemimpinan pemberdayaan, Kketerikatan kerja, komitmen
organisasi, dan kinerja Penyuluh Keluarga Berencana. Dalam kerangka teori
kepemimpinan pemberdayaan, yang menekankan pada pemberian otonomi,
dukungan, serta pengembangan kapasitas kepada bawahan, penelitian ini
menemukan bahwa meskipun kepemimpinan pemberdayaan tidak langsung
mempengaruhi kinerja Penyuluh Keluarga Berencana, ia mempengaruhi keterikatan
kerja dan komitmen organisasi mereka.

Implikasi teoretis dari hasil penelitian ini memperkaya pemahaman mengenai

kepemimpinan pemberdayaan dalam sektor pelayanan publik, khususnya di



Indonesia. Meskipun kepemimpinan pemberdayaan menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap keterikatan kerja dan komitmen organisasi, yang pada gilirannya
berpengaruh terhadap kinerja Penyuluh KB, ini menunjukkan bahwa keterikatan
kerja dan komitmen organisasi memainkan peran kunci dalam meningkatkan kinerja.

Penelitian ini juga memperkuat konsep bahwa faktor psikologis dan
emosional, seperti keterikatan kerja dan komitmen, dapat menjadi mediator yang
penting dalam hubungan antara gaya kepemimpinan dan kinerja. Dengan kata lain,
pemberdayaan tidak cukup hanya dilakukan melalui pengembangan struktur dan
kebijakan, tetapi juga harus melibatkan penguatan dimensi psikologis yang
mendorong keterlibatan karyawan.

5.2.2 Implikasi Praktis

Hasil temuan penelitian ini menyatakan bahwa kinerja penyuluh Keluarga
Berencana Provinsi Sumatera Barat tergolong tinggi (TCR 87,47). Meskipun
demikian, direkomendasikan kepada Badan Kependudukan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) agar terus meningkatkan kinerja penyuluh keluarga berencana
dari tinggi menjadi sangat tinggi.

Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja penyuluh
keluarga berencana sebagaimana dijelaskan di atas adalah dengan memperhatikan
variabel keterikatan kerja dan komitmen organisasi. Hal ini diseabkan karena kedua
variabel tersebut telah terbukti secara empiris memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja penyuluh keluarga berencana yang ditunjukkan dengan
nilai original sampel serta nilai T Statistic lebih besar dari 1,96 dan P Values kecil

dari 0,05.



Secara operasional, adapun upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kinerja penyuluh keluarga berencana sebagaimana dipaparkan di atas adalah dengan
cara memperhatikan item-item pernyataan variabel keterikatan kerja dan komitmen
organisasi yang masih relatif rendah, seperti:

a. Diharapkan pihak manajemen dalam mendelegasikan pekerjaan kepada
penyuluh hendaknya memperhatikan aspek Inspirasi atau dengan kata lain
pekerjaan yang diterima oleh penyuluh dapat menginspirasinya (KK7).

b. Diharapkan pihak manajemen dalam mendelegasikan pekerjaan kepada
penyuluh hendaknya juga memperhatikan aspek Menantang atau dengan kata
lain pekerjaan yang diterima oleh penyuluh merupakan jenis pekerjaan yang
dapat memberikan tantangan kepada penyuluh (KK13).

c. Diharapkan pihak manajemen dalam mendelegasikan pekerjaan kepada
penyuluh hendaknya juga memperhatikan aspek Semangat atau dengan kata
lain pekerjaan yang diterima oleh penyuluh merupakan jenis pekerjaan yang
mampu membuat mereka merasa kuat dan bersemangat dalam
melaksanakannya (KK4).

d. Diharapkan pihak manajemen dalam mendelegasikan pekerjaan kepada
penyuluh hendaknya juga memperhatikan aspek rasa keterikatan terhadap
organisasi atau dengan kata lain pekerjaan yang diterima oleh penyuluh adalah
jenis pekerjaan yang mampu membuat mereka mudah marasa terikat dengan
organisasi, sehingga hal tersebut akan dapat meningkatkan komitmen mereka

terhadap organisasi (KO4).



5.3 Keterbatasan dan Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian yang telah disampaikan
sebelumnya, maka berikut ini dapat dikemukakan keterbatasan dan saran dalam

penelitian ini:

a. Ruang lingkup penelitian yang terbatas pada Penyuluh Keluarga Berencana di
Provinsi Sumatera Barat. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mungkin tidak
sepenuhnya representatif untuk Penyuluh Keluarga Berencana di provinsi atau
daerah lainnya, mengingat karakteristik sosial, budaya dan organisasi yang
mungkin berbeda di setiap wilayah. Penelitian lebih lanjut yang mencakup
berbagai provinsi di Indonesia akan memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai pengaruh kepemimpinan pemberdayaan terhadap
kinerja Penyuluh Keluarga Berencana secara lebih luas.

b. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang
mungkin tidak sepenuhnya mampu menggali dimensi-dimensi kualitatif yang
mempengaruhi kinerja Penyuluh Keluarga Berencana. Faktor-faktor psikologis,
budaya kerja dan dinamika hubungan antar pribadi dalam organisasi yang
bersifat subjektif dan kompleks sulit untuk diukur secara langsung melalui
survei. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif, seperti wawancara mendalam
dapat digunakan dalam penelitian lanjutan untuk memperoleh pemahaman
yang lebih holistik mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
Penyuluh Keluarga Berencana. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan penggunaan metode campuran (mixed methods) yang

menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.



C.

Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan variabel tambahan yang
mungkin mempengaruhi kinerja Penyuluh Keluarga Berencana, seperti budaya
organisasi, dukungan sosial dan faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah
yang mempengaruhi operasional penyuluh keluarga berencana. Penelitian yang
memperluas variabel ini dapat memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh
mengenai determinan Kinerja dalam konteks program keluarga berencana.

Perbedaan yang signifikan antara Tingkat Capaian Responden (TCR) pada
survei awal dan hasil akhir penelitian ini, yaitu adanya peningkatan Kinerja
Penyuluh Keluarga Berencana dari kategori "Sangat Rendah™ menjadi
"Tinggi". Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti
memperhatikan beberapa aspek penting. Pertama, lakukan analisis mendalam
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan TCR tersebut, seperti
perubahan metode pelatihan, motivasi penyuluh atau kondisi eksternal lainnya.
Hal ini penting untuk memahami penyebab peningkatan kinerja dan
memastikan bahwa perubahan tersebut bukan hasil dari variabel luar yang tidak
terkontrol. Kedua, gunakan desain penelitian longitudinal dengan pengukuran
berulang untuk memantau perubahan kinerja dari waktu ke waktu, sehingga
dapat mengidentifikasi tren dan pola yang lebih akurat. Selain itu,
pertimbangkan penggunaan kelompok kontrol untuk membandingkan
efektivitas intervensi yang diberikan. Dengan pendekatan ini, peneliti
selanjutnya dapat memastikan bahwa perubahan yang diamati memang
disebabkan oleh intervensi yang dilakukan dan bukan oleh faktor Ilain.
Terakhir, pastikan ukuran sampel yang memadai dan representatif untuk

meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan penelitian. Dengan



memperhatikan aspek-aspek tersebut, penelitian selanjutnya dapat memberikan
kontribusi yang lebih kuat dalam memahami pengaruh kepemimpinan

pemberdayaan terhadap kinerja penyuluh keluarga berencana.
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